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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah model pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM
efektif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Efektif yang dimaksud adalah kemampuan koneksi
matematis kelas PBL dengan pendekatan STEM tuntas belajar secara klasikal serta kemampuan koneksi
matematis kelas PBL dengan pendekatan STEM lebih baik daripada kelas PBL. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan desain penelitian posttest only control group design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Kersana tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
simple random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes. Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan koneksi matematis. Indikator kemampuan koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu, (1) menghubungkan antar topik dalam matematika, (2) menghubungkan dalam satu topik matematika, (3)
menghubungkan antara matematika dengan ilmu lainnya, (4) menghubungkan matematika dengan kehidupan
sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kemampuan koneksi matematis siswa kelas PBL dengan
pendekatan STEM mencapai ketuntasan belajar secara klasikal, menggunakan uji beda dua rata-rata diperoleh
kemampuan koneksi matematis siswa kelas PBL dengan pendekatan STEM lebih dari rata-rata siswa kelas PBL
serta menggunakan uji kesamaan dua proporsi diperoleh kemampuan koneksi matematis siswa kelas PBL
dengan pendekatan STEM lebih baik dari proporsi siswa kelas PBL. Artinya, model pembelajaran PBL dengan
pendekatan STEM efektif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam menopang kemajuan suatu bangsa. Pendidikan adalah
usaha sadar yang dilakukan oleh manusia agar mampu mengembangkan potensi dirinya melalui proses
pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan Ulya et al. (2016) pembelajaran dalam hal ini ialah suatu
kegiatan belajar-mengajar yang dapat memfasilitasi siswa untuk bereksplorasi serta menekankan pada
kebermaknaan dalam setiap kegiatan pembelajaran, sehingga terjadi perubahan yang signifikan dan bersifat
permanen pada siswa. Berdasarkan Permendikbud No. 21 Tahun 2016, salah satu kompetensi pada mata
pelajaran matematika adalah siswa mampu mengkoneksikan matematika dengan hal-hal lain, yaitu
matematika mengaitkan konsep dalam matematika, menjelaskan keterkaitan konsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan
masalah. Artinya setelah belajar matematika siswa diharapkan mampu untuk memahami beberapa konsep
dan hubungan antara konsep-konsep tersebut untuk memecahkan masalah matematika maupun
permasalahan dalam kehidupan nyata.

Menurut NCTM (2000) tujuan dalam pembelajaran matematika adalah siswa harus memiliki lima
standar kemampuan dalam pembelajaran matematika yaitu problem solving, reasoning and proof,
communication, connection, dan representation. Hal yang sama diungkapkan oleh Siagian (2016) bahwa
kemampuan yang perlu dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika diantaranya kemampuan
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pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representasi. Salah satu dari
beberapa aspek kemampuan dalam pembelajaran matematika menurut NCTM yakni perlunya
mengembangkan pemahaman dan penggunaan keterkaitan (koneksi) matematika dalam ide atau pemikiran
matematika siswa. Menurut Romli (2016) koneksi matematis merupakan pengaitan ide-ide matematika
antara topik di dalam matematika maupun dengan topik pada bidang lain dan topik-topik matematika
dengan kehidupan nyata. Sementara itu, menurut Kusmanto & Marliyana (2014) kemampuan koneksi
matematis adalah kemampuan dalam menghubungkan ide-ide dalam matematika. Sedangkan Menurut
Muchlis et al. (2018) kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan untuk menghubungkan
matematika dengan kehidupan sehari-hari, menghubungkan matematika dengan disiplin ilmu lain.
Berdasarkan definisi di atas, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan
kemampuan seseorang dalam mengaitkan ide-ide matematika secara internal yaitu antar topik matematika,
dan eksternal yaitu matematika dengan bidang lain atau kehidupan sehari-hari. Menurut Diana & Irawan
(2017), pengembangan dan penggunaan keterkaitan (koneksi) matematika dalam pemikiran siswa adalah
hal yang penting karena matematika bukan merupakan kumpulan materi yang terpisah, melainkan
matematika adalah bidang studi yang terintegrasi.

Ruspiani dalam Sulistyaningsih et al. (2012) menerangkan bahwa pada umumnya kemampuan koneksi
matematis siswa masih rendah. Selain itu, menurut Aziz et al. (2015) secara umum siswa hanya mampu
menyelesaikan masalah yang setipe dengan contoh yang diberikan oleh guru tanpa mampu
mengembangkannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 1 Kersana,
didapat informasi bahwa kemampuan koneksi matematis siswa belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil ulangan siswa, rata-rata 40% siswa belum mencapai ketuntasan dengan KKM yang ditetapkan
oleh sekolah yaitu 70. Berdasarkan hasil ulangan, pemahaman siswa terhadap permasalahan kontekstual
yang diberikan oleh guru masih kurang. Siswa lebih terbiasa mengerjakan soal sesuai contoh yang diberikan
guru, siswa belum mampu menuliskan soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari ke dalam
model matematika, serta siswa belum mampu menyelesaikan soal secara sistematis sehingga siswa masih
mengalami kesulitan ketika diberi permasalahan baru yang bersifat konflik kognitif. Berdasarkan hal
tersebut, perlu adanya upaya yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis sebagai salah satu
kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa.

Peran penting kemampuan koneksi matematis dalam pembelajaran matematika mengindikasikan
diperlukannya suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan tersebut. Salah satu model
pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis adalah model PBL dengan
pendekatan STEM. Model PBL dengan pendekatan STEM adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa
yang mendukung peran aktif siswa. Hal tersebut sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 bahwa siswa
berperan aktif dalam pembelajaran dan guru sebagai pembimbing dan fasilitator yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, kreatif, dan menyenangkan. Pandangan dasar dari
kurikulum 2013, yaitu pengetahuan tidak dapat berpindah begitu saja dari guru ke siswa melainkan siswa
adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan
menggunakan pengetahuan secara berkesinambungan. PBL lebih menekankan pada sebuah model
pembelajaran sedangkan STEM lebih kepada sebuah strategi pembelajaran yang dimasukkan ke dalam
model PBL.

Menurut Anwar & Jurotun (2019), PBL adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah dalam
kehidupan sehari-hari sebagai suatu konteks bagi siswa untuk dapat belajar cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh konsep dari materi yang dipelajari. Sedangkan
menurut Barrows and Tamblyn dalam Barrett (2010), “problem based learning is the learning that results
from the process of working towards the understanding of a resolution of a problem. The problem is
encountered first in the learning process”, artinya bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan
pembelajaran yang diperoleh dari proses kegiatan pemahaman masalah, yang mana masalah diberikan pada
awal pembelajaran. Permanasari (2016, h.45) menyatakan bahwa PBL atau pembelajaran berbasis masalah
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan pada permasalahan sebagai
bentuk pemecahan masalah. Penerapan model PBL dalam pembelajaran maka akan ada perpindahan dari
belajar perorangan menjadi belajar bersama serta adanya peralihan dari pembelajaran berpusat pada guru
menjadi pembelajaran berpusat pada siswa. Menurut Lestari, Slameto, & Radia (2018), model pembelajaran
PBL memiliki sintaks pembelajaran yaitu, (1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk
belajar, (3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Ritz & Fan dalam Ismayani (2016) menerangkan bahwa penerapan STEM education telah berlangsung
di beberapa negara, dan masing-masing memiliki bentuk beragam dalam hal penerapannya. Di Indonesia
meskipun integrasi STEM sebagai pendekatan pembelajaran belum populer namun konsep pengintegrasian
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antar bidang keilmuan sudah muncul dalam kurikulum 2013. Penerapan karakteristik STEM pada
kurikulum nasional akan lebih maksimal dan dapat memotivasi guru sehingga memberikan dampak yang
baik pada kegiatan dan hasil pembelajaran (Murnawinto et al., 2017, h.71). STEM merupakan sebuah
strategi untuk menjawab tuntutan bidang Kkarir di abad ke-21 dimana keterampilan sains, teknologi, teknik
atau rekayasa, dan matematika sangat dibutuhkan. Penerapan model PBL dengan pendekatan STEM akan
melibatkan siswa untuk berpikir pada suatu permasalahan yang lebih kompleks agar mengasah daya pikir
dan bernalar mereka.

Hasil penelitian Adiningsih (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model problem
based learning dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis. Hal senada
diungkapkan oleh Rohaly & Abadi (2019) bahwa pencapaian dan peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model problem based learning lebih baik daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Sementara itu, Indri (2017) menerangkan bahwa PBL
terintegrasi STEM dapat meningkatkan minat belajar siswa, belajar menjadi lebih bermakna, membantu
pemecahan masalah siswa dalam kehidupan nyata. Menurut Maulidia et al. (2019) menyatakan bahwa
penerapan model problem based learning dengan pendekatan STEM dapat mempengaruhi dan
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut mendorong penelitian ini menerapkan model pembelajaran
PBL dengan pendekatan STEM.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah model pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM
efektif terhadap kemampuan koneksi matematis. Efektif yang dimaksud pada penelitian ini adalah, (1)
kemampuan koneksi matematis siswa kelas PBL dengan pendekatan STEM mencapai ketuntasan belajar
secara klasikal, (2) rata-rata kemampuan koneksi matematis kelas PBL dengan pendekatan STEM lebih
baik dari kelas PBL, (3) proporsi kemampuan koneksi matematis kelas PBL dengan pendekatan STEM
lebih baik dari proporsi kemampuan koneksi matematis kelas PBL. Penelitian ini menggunakan indikator
koneksi matematis menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) dalam Saminanto &
Kartono (2015), yaitu, (1) menghubungkan antar topik dalam matematika, (2) menghubungkan dalam satu
topik matematika, (3) menghubungkan antara matematika dengan ilmu lainnya, (4) menghubungkan
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah himpunan.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quantitative method atau penelitian kuantitatif
dengan desain penelitiannya adalah posttest only control group design. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Penelitian ini dilaksanakan secara luring di SMP
Negeri 1 Kersana pada tanggal 23 Agustus sampai dengan 18 September 2021. Pembelajaran dilaksanakan
dengan menerapkan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT). Pelaksanaan PTMT menerapkan
protokol kesehatan secara ketat, dalam satu kelas siswa dibagi menjadi dua shift yaitu shift 1 dan shift 2.
Hal ini bertujuan agar pelaksanaan pembelajaran tetap mematuhi aturan pemerintah yaitu banyaknya siswa
yang hadir dalam satu kelas hanya 50% dalam satu kali pertemuan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Kersana tahun ajaran 2021/2022.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes kemampuan koneksi matematis. Pada tahap awal,
terlebih dahulu dipastikan bahwa populasi homogen serta melaksanakan observasi awal untuk mengetahui
kemampuan koneksi matematis siswa. Setelah itu, memilih kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dengan mempertimbangkan kemampuan koneksi matematis yang sama pada kelompok tersebut.
Selanjutnya, diperoleh sampel kelas VII G sebagai kelompok kontrol dan kelas VII H sebagai kelompok
eksperimen. Pada langkah berikutnya, melaksanakan uji coba soal tes kemampuan koneksi matematis di
kelas uji coba, kemudian melaksanakan proses pembelajaran di kelompok eksperimen dengan menerapkan
model pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM dan di kelompok kontrol dengan menerapkan model
pembelajaran PBL, selanjutnya diakhiri dengan melaksanakan tes kemampuan koneksi matematis di
kelompok eksperimen dan kontrol. Analisis data kuantitatif terlebih dahulu data harus berdistribusi normal
dan homogen, setelah itu dilakukan uji proporsi pihak kanan untuk menguji ketuntasan belajar secara
klasikal, uji beda dua rata-rata pihak kanan untuk menguji beda rata-rata kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, dan uji kesamaan dua proporsi pihak kanan untuk menguji perbedaan dua proporsi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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3. Hasil dan Pembahasan

Setelah pemberian perlakuan pembelajaran pada kedua kelompok tersebut dan melakukan tes kemampuan
koneksi matematis pada siswa diperoleh data kemampuan koneksi matematis kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Banyaknya siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol masing-masing adalah
34 siswa. Sebelum melakukan uji statistik, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data kemampuan
koneksi matematis kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.
Berdasarkan uji normalitas, diperoleh data berdistribusi normal. Setelah itu, dilakukan uji homogenitas dan
diperoleh data kedua sampel homogen. Selanjutnya, dilakukan uji statistik untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

3.1. Uji Ketuntasan Klasikal

Ketercapaian ketuntasan siswa pada kelompok PBL dengan pendekatan STEM dapat diketahui dengan
melakukan uji ketuntasan klasikal. Adapun persentase yang ditetapkan adalah 75% dari siswa pada
kelompok PBL dengan pendekatan STEM memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 68. Hipotesis
yang diuji sebagai berikut.

Hy:m < 0,75 (persentase siswa pada kelompok eksperimen yang memperoleh nilai > 68 belum mencapai
ketuntasan klasikal)

H,:m > 0,75 (persentase siswa pada kelompok eksperimen yang memperoleh nilai > 68 sudah mencapai
ketuntasan klasikal)

Kriteria pengujian yaitu membandingkan nilai zy;;,,n, dengan z.,,.; dengan peluang (% —a)dana =
5%. JiKa Zpitung = Zeaver (Zravet = Z(0,5-a) = 1,64) maka H, ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh nilai zp;png = 1,84. Harga zyq,e dengan a = 5% adalah 1,64. Karena zpipng = 1,84 >
Ziaper = 1,64 maka H,, ditolak. Artinya, persentase siswa pada kelompok PBL dengan pendekatan STEM
yang memperoleh nilai > 68 sudah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

3.2. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata
Rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa dengan model PBL dengan pendekatan STEM lebih baik
dari rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa dengan model PBL dapat diketahui dengan melakukan
uji perbedaan dua rata-rata. Hipotesis yang diuji sebagai berikut.
Hy: py < u, (rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran model PBL dengan
pendekatan STEM kurang dari atau sama dengan rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada
pembelajaran model PBL)
Hy: uy > p, (rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran model PBL dengan
pendekatan STEM lebih dari rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran model
PBL)

Kriteria pengujian ini adalah membandingkan harga tp;s,ng, dengan harga tqpe; dengan nilai peluang
(1 —a)dana = 5% dan dk = (n; + n, — 2). JiKa thirung = teaver (traver = to9s:66 = 1,668) maka H,
ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai tpipng = 1,987. Harga tiqpe dengan dk =
(34 + 34 — 2) = 66 adalah 1,668. Karena tp;tng = 1,987 > tiqpe = 1,668 maka H, ditolak. Artinya,
rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran model PBL dengan pendekatan STEM
lebih dari rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran model PBL.

3.3. Uji Kesamaan Dua Proporsi

Proporsi kemampuan koneksi matematis siswa dengan model PBL dengan pendekatan STEM lebih baik
dari proporsi kemampuan koneksi matematis siswa dengan model PBL dapat diketahui dengan melakukan
uji kesamaan dua proporsi. Hipotesis yang diuji sebagai berikut.

Hy:my < 1, (proporsi hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran model PBL
dengan pendekatan STEM kurang dari atau sama dengan proporsi hasil tes kemampuan koneksi matematis
siswa pada pembelajaran model PBL)

H;:m; > m, (proporsi hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran model PBL
dengan pendekatan STEM lebih dari proporsi hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa pada
pembelajaran model PBL)
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Kriteria pengujian dengan membandingkan harga zp;z.»g dengan harga z.,,.; dengan peluang (% —a)

dan a =5%. Jika Zpiung = Zeaver (Ztaver = Z(o5-a) = 1,64) maka H, ditolak. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh nilai zp;¢,ng = 1,9086. Harga z;4., dengan a = 5% adalah 1,64. Karena zp;¢yng =
1,9086 > z,4,.; = 1,64 maka H, ditolak. Jadi, proporsi hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa
pada pembelajaran model PBL dengan pendekatan STEM lebih baik dari proporsi hasil tes kemampuan
koneksi matematis siswa pada pembelajaran model PBL.

3.4. Pembahasan

Sebelum dilaksanakan kegiatan pembelajaran, telah dikembangkan perangkat pembelajaran meliputi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Lembar Tugas
Siswa (LTS), dan soal kuis. Pada penelitian ini, RPP disusun sesuai dengan sintak pembelajaran model
PBL dengan pendekatan STEM. Bahan ajar yang dikembangkan merupakan bahan ajar matematika dengan
pendekatan STEM agar dapat dijadikan pedoman belajar oleh siswa yang selaras dengan langkah-langkah
PBL dengan pendekatan STEM. Bahan ajar ini memuat materi himpunan yang terdiri dari tiga subbab
diantaranya konsep himpunan, sifat-sifat himpunan, dan operasi himpunan dengan menerapkan masalah
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan bidang lain seperti science, technology, engineering, and
mathematics. Selanjutnya, bahan ajar matematika dibagikan kepada siswa kelas V1l SMP Negeri 1 Kersana.
Proses pembagian dilakukan dengan cara mengirim bahan ajar matematika dalam bentuk Portable
Document Format (PDF) melalui whatsapp group agar setiap siswa memiliki bahan ajar dalam bentuk file
untuk digunakan sebagai pedoman belajar ketika sedang tidak melaksanakan kegiatan pembelajaran tatap
muka. Selain itu, bahan ajar tersebut juga dicetak menggunakan ukuran kertas A4 (21 cm x 29,7 cm)
sebagai media siswa pada saat belajar di kelas. Permasalahan pada Lembar Kegiatan Siswa (LKS) diambil
dari bahan ajar yang telah dikembangkan. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan Lembar Tugas Siswa (LTS)
dibagikan pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran sebagai media siswa pada saat diskusi. Selanjutnya,
soal kuis disusun berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis yang memuat permasalahan yang
berkaitan dengan aspek STEM. Soal kuis dibagikan pada saat kegiatan penutup. Kegiatan pembelajaran
pada penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Setiap pertemuan melaksanakan aspek-aspek
kegiatan yang terbagi dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

Proses pembelajaran matematika menggunakan model PBL dengan pendekatan STEM menunjukkan
bahwa siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Hal ini
dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga yang
berjalan dengan baik. Di awal pembelajaran, siswa disajikan permasalahan yang dikaitkan dengan salah
satu bidang STEM sebagai literasi untuk menambah pengetahuan siswa. Permasalahan yang disajikan
merupakan penerapan dalam kehidupan nyata yang memiliki kaitan dengan materi yang akan dipelajari.
Setelah itu, siswa mengerjakan LKS yang berisi masalah kontekstual pada salah satu bidang STEM yang
diambil dari bahan ajar yang telah dikembangkan. Masalah-masalah yang disajikan merupakan masalah
pada bidang lain seperti science, technology, engineering, dan mathematics.

Kemampuan koneksi matematis pada pembelajaran model PBL dengan pendekatan STEM mencapai
ketuntasan belajar sekurang-kurangnya 75%, yaitu sebanyak 30 dari 34 siswa mencapai ketuntasan secara
individual atau 88,24% dari siswa yang mengikuti tes kemampuan koneksi matematis melampaui KKM.
Hasil tersebut dapat dicapai karena pada kelompok eksperimen setiap siswa telah diberi bahan ajar yang
lengkap dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Selain itu, dari rata-rata hasil
perolehan kuis 1, kuis 2, dan kuis 3 mengalami peningkatan. Artinya, hasil kuis yang diperoleh siswa di
setiap pertemuan semakin baik, serta siswa mampu mengevaluasi dan memperbaiki kesalahan dari setiap
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Septian & Komala (2019)
yang menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran PBL dari segi
ketuntasan belajar siswa secara klasikal sudah mencapai ketuntasan belajar yang ideal yaitu 86,8% dari
jumlah siswa.

Hasil tes kemampuan koneksi matematis diperoleh rata-rata nilai kelompok yang mendapatkan
perlakuan dengan pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM adalah 78,15 dengan nilai terendah yaitu
50 dan nilai tertinggi yaitu 97, sedangkan rata-rata nilai kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan
pembelajaran model PBL adalah 72,00 dengan nilai terendah yaitu 40 dan nilai tertinggi yaitu 91. Dari uji
perbedaan dua rata-rata pihak kanan diperoleh hasil bahwa nilai tp,;rng = 1,987 dan tyqpe dengan dk =
(34 + 34 — 2) = 66 adalah 1,668 yang berarti tyirng > teqper- Artinya bahwa rata-rata kemampuan
koneksi matematis siswa pada pembelajaran model PBL dengan pendekatan STEM lebih dari rata-rata
kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran model PBL. Setelah itu, dari uji kesamaan dua
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proporsi pihak kanan diperoleh hasil bahwa nilai zp;¢yng = 1,9086 dan z.,,.; dengan a = 5% adalah 1,64
yang berarti zyiryng > Zaper- Artinya bahwa proporsi hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa pada
pembelajaran model PBL dengan pendekatan STEM lebih dari proporsi hasil tes kemampuan koneksi
matematis siswa pada pembelajaran model PBL. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi
matematis siswa pada kelompok eksperimen dengan pembelajaran model PBL dengan pendekatan STEM
lebih baik daripada kemampuan koneksi matematis siswa kelompok kontrol dengan pembelajaran model
PBL. Hal tersebut dapat dicapai karena pada kelompok eksperimen telah diberikan perlakuan dengan model
PBL berpendekatan STEM serta menggunakan pedoman bahan ajar matematika dengan pendekatan STEM
yang telah dikembangkan bersamaan dengan perangkat pembelajaran lainnya. Pada setiap pertemuan, siswa
diminta menyelesaikan LKS tentang permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
aspek STEM yang diambil dari bahan ajar yang telah dikembangkan. Aspek STEM yang dimunculkan pada
bahan ajar meliputi bidang science memuat permasalahan tentang kelompok hewan vertebrata, klasifikasi
tumbuhan menurut ketinggian suatu tempat, pengelompokan hewan di Taman Safari Indonesia, jenis-jenis
ikan di pasar tradisional, serta macam-macam vaksinasi. Pada bidang technology memuat permasalahan
tentang klasifikasi alat transportasi di Indonesia, pemanfaatan alat komunikasi, serta pemanfaatan
kecanggihan teknologi berupa aplikasi e-commerce. Pada bidang engineering memuat permasalahan
tentang pendistribusian jenis-jenis mobil, dan perubahan energi pada alat-alat elektronik di rumah. Pada
bidang mathematics memuat keterkaitan antara permasalahan yang disajikan dengan materi himpunan. Dari
masing-masing aspek STEM yang dimunculkan telah disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari yaitu
tentang bab himpunan. Permasalahan yang disajikan berbeda pada setiap pertemuan disesuaikan dengan
materi yang sedang dipelajari sehingga siswa merasa lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
karena siswa berusaha mengkoneksikan matematika dengan hal-hal lainnya. Pada kelompok kontrol hanya
diberikan perlakuan dengan model PBL tanpa menggunakan bantuan bahan ajar matematika dengan
pendekatan STEM. Pada setiap pertemuan siswa diminta menyelesaikan LKS, namun permasalahan yang
disajikan tidak dikaitkan dengan bidang lain karena hanya mengambil dari permasalahan yang tersedia pada
buku siswa. Sehingga siswa kurang termotivasi karena permasalahan yang diberikan kurang bervariasi.
Uraian tersebut dapat menjadi penyebab kemampuan koneksi matematis siswa dengan pembelajaran model
PBL dengan pendekatan STEM lebih baik daripada kemampuan koneksi matematis siswa yang hanya
dengan pembelajaran PBL. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ningsih (2020) yang mengatakan bahwa
penerapan pembelajaran model problem based learning terintegrasi STEM dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan analisis data tes kemampuan koneksi matematis pada kelas dengan model PBL dengan
pendekatan STEM dan kelas dengan model PBL diperoleh data yaitu, (1) kemampuan koneksi matematis
siswa pada model PBL dengan pendekatan STEM mencapai ketuntasan belajar secara klasikal, (2) rata-rata
kemampuan koneksi matematis siswa dengan model PBL dengan pendekatan STEM lebih baik dari rata-
rata kemampuan koneksi matematis siswa dengan model PBL, (3) proporsi kemampuan koneksi matematis
siswa dengan model PBL dengan pendekatan STEM lebih baik dari proporsi kemampuan koneksi
matematis siswa dengan model PBL. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL dengan
pendekatan STEM efektif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.

4. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran PBL
dengan pendekatan STEM efektif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Kemampuan koneksi
matematis siswa pada model PBL dengan pendekatan STEM mencapai ketuntasan belajar secara klasikal,
rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa dengan model PBL dengan pendekatan STEM lebih baik
dari kemampuan koneksi matematis siswa model PBL serta proporsi kemampuan koneksi matematis siswa
dengan model PBL dengan pendekatan STEM lebih baik dari kemampuan koneksi matematis siswa model
PBL.

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut, (1) guru Matematika Kelas
VIl SMP Negeri 1 Kersana gunakan model pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM Kkarena
kemampuan koneksi matematis siswa pada model pembelajaran tersebut terbukti lebih baik daripada
kemampuan koneksi matematis siswa model PBL pada materi himpunan, (2) guru Matematika Kelas VII
SMP Negeri 1 Kersana mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai materi yang diajarkan dengan
menerapkan masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan bidang lain seperti sains (science),
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teknologi (technology), teknik (engineering), dan matematika (mathematics) agar lebih bervariasi sehingga
siswa lebih tertarik dalam belajar.
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